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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Di era yang mengedepankan kemudahan dalam segala hal seperti sekarang 

ini, masyarakat memerlukan suatu lembaga yang dapet meningkatkan taraf hidup 

mereka terutama dalam bidang perekonomian. Berkembang pesatnya pertumbuhan 

ekonomi menyebabkan pertumbuhan dunia perbankan ikut berkembang pesat  karena 

seiring dengan berkembangnya kegiatan ekonomi, maka semakin dibutuhkan pula 

jasa bank dalam lalu lintas pembayaran.  

Bank sendiri merupakan sector yang penting dan berpengaruh pada dunia 

usaha. Terbukti dengan semakin banyaknya organisasi yang menggunakan jasa bank 

untuk kegiatan simpan pinjam. Pada dasarnya bank merupkan lembaga perantara 

keuangan antara pihak yang mengalami kelebihan dana dengan pihak yang 

mengalami kekurangan dana dengan cara menghimpun dana dari pihak yang berlebih 

dan menyalurkannya kembali pada pihak yang membutuhkan.  

Dalam menjalankan fungsinya, Bank Komersial menggunakan sarana kliring 

untuk mempermudah transaksi antar bank. Bank dapat saling memperhitungkan 

hutang piutang yang terjadi akibat transaksi bisnis yang dilakukan masing masing 

nasabahnya. Transaksi antara nasabah bank tersebut menggunakan alat bayar berupa 

cek, bilyet giro, dan surat dagang lainnya yang lzim diterima oleh bank. Kliring 

dilakukan agar pelaksanaannya mudah dan aman.  Dalam perkembangannya, kliring 
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tidak hanya dilakukan secara manual, namun juga secara otomasi maupun elektronik, 

sehingga kliring dapat juga diartikan sebagai pertukaran warkat atau data keuangan 

elektronik antar bank. 

Berdasarkan ulasan diatas, terlihat betapa pentingnya dilakukan proses kliring 

oleh bank komersial untuk memperhitungkan warkat – warkatnya, khususnya bilyet 

giro. Begitu juga bagi Bank Nagari Sumatera Barat cabang kota Padang Panjang. 

Maka dari hal itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih banyak mengenai prosedur 

kliring di Bank Nagari Sumatera Barat cabang kota Padang Panjang  dan melakukan 

praktek kerja lapangan magang dan memaparkannya dalam bentuk laporan dengan 

judul “Prosedur Kliring pada Bank Nagari Sumatera Barat Cabang Kota Padang 

Panjang”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Yang menjadi rumusan masalah dalam laporan ini adalah Bagaimana prosedur 

pelaksanaan kliring pada Bank Nagari Sumatera Barat Cabang Kota Padang Panjang , 

dan apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

 

1.3 TUJUAN  KEGIATAN MAGANG 

Adapun tujuan dari kegiatan magang ini adalah: 

a. Merupakan salah satu kurikulum program studi Diploma III yaitu syarat studi 

untuk pencapaian gelar ahli madya 
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b. Untuk memperoleh bahan studi untuk pembuatan laporan tugas akhir 

c. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan kliring di Bank Nagari Cabang Kota 

Padang Panjang 

d. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan materi yang telah diperoleh ketika 

kuliah 

e. Untuk  dapat mempersiapkan diri di lingkungan kerja nantinya 

 

 

1.4 MANFAAT KEGIATAN MAGANG 

Manfaat dari kegiatan magang ini diantaranya: 

a. Bagi penuls 

- Mampu merasakan situasi dan kondisi dunia kerja yang sesungguhnya  

- Dapat menerapkan dan membandingkan antara teori yang telah dipelajari 

dengan yang terjadi sesungguhnya  

- Mengetahui teknologi dan aplikasi yang digunakan dalam dunia 

perbankan 

- Memperoleh data yang nantinya digunakan untuk bahan penyusunan tugas 

akhir 

 

b. Bagi perusahaan 

- Dapat membantu pihak bank tempat dilakukannya kegiatan magang 

 

c. Bagi pembaca 

- Dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
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- Dapat mengetahui tentang prosedur pelaksanaan kliring yang di bahas 

dalam laporan magang  

 

1.5 TEMPAT DAN WAKTU MAGANG  

Kegiatan magang ini dilakukan di Bank Nagari Sumatera Barat cabang 

Kota Padang Panjang. Waktu pelaksanaan kegiatan yaitu 40 hari kerja. 

 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I    :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang, rumusan masalah,  

tujuan serta manfaat kegiatan magang, waktu dan tempat 

dilaksanakan kegiatan magang, dan sistematika penulisan 

BAB II  :  LANDASAN TEORI  

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengertian bank, kliring, 

sistem kliring, peserta kliring, warkat dan dokumen kliring, 

tatacara penyelenggaraan kliring, jadwal kliring  

BAB III   : PROFIL PERUSAHAAN  

Bab ini membahas profil Bank Nagari yang terdiri dari riwayat 

singkat Bank Nagari, tujuan Bank Nagari, visi dan misi Bank 
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Nagari, moto dan logo Bank Nagari, serta struktur organisasi 

Bank Nagari cabang Kota Padang Panjang. 

BAB IV  : HASIL KEGIATAN MAGANG 

Bab ini membahas data yang di peroleh dari kegiatan magang 

berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. Berisi kajian 

teori dan metode penelitian yang digunakan serta prosedur 

pelaksanaan kliring dan kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya.  

 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan 

dan saran dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 


